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This research aims to prove the effectiveness of the ICARE Learning Model in
Improving the Creative Thinking Skills of Class F Students at SMAN 26 Bone.
This research is quantitative with a Nonequivalent Control research type with
Design Group pre-test and post-test design type. The data processed is data on
the population and sample of students, pre-test and post-test learning outcomes,
and documentation. The data collection techniques used in this research were
administering Creative Thinking skills questionnaires, learning outcomes tests
(Pre-Test and Post-Test) and documentation. The results of descriptive analysis
using a creative thinking ability questionnaire to describe students' creative
thinking abilities showed that different scores in the 65-79 interval were
categorised as good. In comparison, the 99 interval was categorised as very
good, whereas the score was categorised as good. Next, the results of the
inferential analysis were carried out using the SPSS Version 25 application. The
results of the normality and homogeneity tests obtained normal and
homogeneous data results. Meanwhile, hypothesis testing was carried out using
Paired Sample Pre-test and Post-test and obtained a significant value smaller
than 0.05, namely 0.000 where sig (2-tailed) <0.05. This proves that the ICARE
Learning Model is improving the creative thinking skills of Class F students at
SMAN 26 Bone.
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Penerbit

ABSTRAK

Program Studi Pendidikan Biologi
FKIP Universitas Jambi,
Jambi- Indonesia

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan Keefektifan Model Pembelajaran
ICARE dalam Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Kelas F di
SMAN 26 Bone. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian Nonequivalent Control dengan tipe desain pre-test and post-test
Design Group. Data yang diolah adalah data populasi dan sampel siswa, hasil
belajar pre test dan post test, dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pemberian angket keterampilan Berpikir
Kreatif, tes hasil belajar (Pre-Test dan Post Test) dan dokumentasi. Hasil analisis
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deskriptif menggunakan angket kemampuan berpikir kreatif untuk
mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa menunjukkan bahwa skor
yang berbeda pada interval 65-79 dikategorikan baik, sedangkan interval 99
dikategorikan sangat baik, dimana skor tersebut dikategorikan baik. Selanjutnya
hasil analisis inferensial dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS Versi
25. Hasil uji normalitas dan homogenitas diperoleh hasil data normal dan
homogen. Sedangkan penguijian hipotesis dilakukan dengan menggunakan
Paired Sample Pre-test Post-test dan diperoleh nilai signifikan lebih kecil dari
0,05 yaitu 0,000 dimana sig (2-tailed) < 0,05. Hal ini membuktikan Model
Pembelajaran ICARE meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa Kelas F
SMAN 26 Bone.

Kata kunci: ICARE, peningkatan, berpikir kreatif, keterampilan, model
pembelajaran
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PENDAHULUAN

Saat ini, pendidikan sangat penting untuk meningkatkan kualitas hidup seseorang. Individu yang
berpendidikan akan lebih bijaksana dalam mengambil keputusan dan berprilaku. Pendidikan berkaitan
dengan kehidupan manusia, seperti pendidikan formal yang diperoleh dari proses pendidikan dan
pendidikan non-formal yang diperoleh dari pengalaman sehari-hari seperti keluarga atau lingkungan.
Pendidikan juga dikatakan sebagai kebutuhan hidup manusia, karena dengan adanya pendidikan
manusia dapat mengembangkan suatu kemampuan melalui peroses pembelajaran Dodi, I. (2019).

Belajar dan pembelajaran adalah kegiatan utama dalam proses pendidikan. Belajar adalah
sebuah proses seseorang membuat perbedaan dalam hidupnya kelak seperti tingkah laku siswa, Guru
dan siswa terlibat dalam aktivitas koneksi selama proses pembelajaran (Yunita, S., & Supriatna, U. 2021).
Kegiatan ini bermula dari keyakinan bahwa untuk mencapai tujuan pendidikan, seseorang harus terlibat
dalam pertukaran informasi dan ide dua arah satu sama lain.

Memandang pembelajaran adalah sebagai sesuatu yang dilakukan pendidik untuk memastikan
siswa mereka memahami sepenuhnya materi yang dibahas di kelas. Penelitian Tahir dkk, menunjukkan
bahwa guru memberikan lebih dari sekadar pelajaran dan angka kepada siswa mereka akan tetapi
mereka juga mentransfer nilai-nilai dan pandangan dunia mereka melalui partisipasi aktif di kelas (Tahir
et al, 2020).

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas XI F SMAN 26 BONE, terlihat adanya beberapa
permasalahan terkait dengan proses pembelajaran dalam bidang iimu pengetahuan alam. Permasalahan
yang diidentifikasi melibatkan variasi kemampuan siswa dan tingkat partisipasi siswa dalam belajar. Hal
ini, di sebabkan terdapat kesenjangan dalam komunikasi antara guru dan siswa, yang dapat menghambat
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.

Pelajaran biologi dikenal membosankan dan sulit dipahami karena kurangnya pengalaman
langsung dan struktur kurikulum yang terlalu teoritis. Akibatnya, siswa mungkin merasa sulit mencapai
tujuan pembelajaran yang ditetapkan, yang dapat berdampak negatif pada kinerja akademik mereka
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secara keseluruhan (Abdillah, 2015). Hal ini dapat merusak proses belajar siswa ketika mereka tidak
memahami materi yang diajarkan.

Pendidikan kreatif sangat penting untuk mendorong siswa agar mampu berpikir dengan baik di
kelas, Mahanal, S., & Zubaidah, S. (2017) berpikir kreatif sebagai pendekatan pemecahan masalah yang
secara aktif mencari hubungan baru, sudut pandang baru, dan kombinasi baru dari gagasan yang
diperoleh sebelumnya.Meskipun berpikir kreatif adalah kemampuan yang sangat penting, siswa
Indonesia masih kurang kreatif.

Kemampuan berpikir kreatif sangat penting untuk tetap hidup, seperti yang dikemukakan oleh
Gufron dan Rini (2014). Kreativitas merupakan sumber daya manusia yang andal karena mendorong
orang untuk berprestasi lebih baik di bidang studi pilihan mereka dan membuat penemuan baru. Model,
strategi, dan pendekatan pembelajaran yang tepat diperlukan untuk meningkatkan kapasitas siswa dalam
berpikir kreatif.

Menurut Risda (2021), kemampuan siswa untuk belajar dan mengingat informasi dapat
ditingkatkan dengan menggunakan paradigma pembelajaran yang tepat, seperti ICARE (Introduction,
Connection, Application, Reflection, and Extention). Pendekatan pendidikan ini memiliki kemampuan
untuk mengembangkan imajinasi siswa dengan meminta mereka menerapkan apa yang telah mereka
pelajari dalam konteks dunia nyata. Penelitian di masa mendatang akan mengungkap strategi
pembelajaran berbasis masalah yang efektif untuk meningkatkan pemikiran kreatif siswa. Tidak ada
paradigma pembelajaran yang lebih baik daripada model ICARE.

Menurut Destari et al.,(2021), kemampuan siswa untuk belajar dan mengingat informasi dapat
ditingkatkan dengan menggunakan paradigma pembelajaran yang tepat, seperti ICARE. Tahap
Pendahuluan merupakan komponen yang menyusun paradigma pembelajaran ICARE. Tahap ini, materi
atau pokok bahasan disajikan kepada siswa. Guru dapat membangkitkan minat siswa terhadap materi,
memberi mereka pratinjau tentang apa yang dapat mereka pelajari, dan menarik perhatian mereka
selama tahap ini dengan menggunakan taktik tertentu. Mengintegrasikan materi pembelajaran dengan
pengetahuan/pengalaman sebelumnya yang telah dimiliki siswa merupakan langkah berikutnya, setelah
pendahuluan. Siswa diharuskan untuk menerapkan pengetahuan yang telah mereka peroleh dalam
berbagai konteks selama bagian aplikasi Aplication. Aplication memungkinkan siswa untuk menguiji
pengetahuan dan melihat bagaimana pengetahuan tersebut berlaku dalam skenario dunia nyata.
Reflection sangat penting bagi siswa untuk berpikir kritis tentang materi yang telah mereka pelajari.

Aplication pada bagian ini, siswa diminta untuk menggunakan pengetahuan yang mereka
perolehdalam berbagai situasi. Reflection, refleksi membantu siswa memahami lebih dalam,
mengidentifikasi aspek yang telah mereka pahami dengan baik. Extension, tahap ini melibatkan
perluasan pembelajaran di luar konten dasar. Siswa diberi kesempatan untuk menjelajahi topik lebih lanjut
atau mendalam, menerapkan pengetahuan mereka ke tingkat yang lebih tinggi Carni et al., (2016). Tujuan
paradigma pembelajaran ICARE adalah untuk membuat pemecahan masalah biologi menggunakan
model lebih menarik, dapat diterapkan, dan secara teoritis masuk akal bagi siswa. Dengan menggunakan
teknik ini, siswa juga dapat memahami bagaimana subjek tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari mereka.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, data yang dikumpulkan adalah data nomerik dan digunakan
untuk memberikan hipotesis atau angka saat mengumpulkan, menafsirkan, dan menunjukkan hasilnya.
Penelitian ini menggunakan penelitian yang mendekati eksperimen dalam desain. Istilah "eksperimen
semu" menggambarkan penelitian yang memiliki banyak karakteristik dengan eksperimen nyata. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk memverifikasi atau menyangkal hipotesis bahwa hubungan sebab-akibat
ada dengan menyelidiki dampak dari satu variabel tunggal pada variabel lain. Dalam eksperimen semu-
eksperimen, ada dua kelompok: kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Penelitian ini menggunakan desain khusus yang dikenal sebagai Nonequivalent Control Group
Design. Studi ini mempertimbangkan dua kelas eksperimen untuk penilaiannya. Hanya satu kelas yang
menggunakan metode pengajaran yang sudah teruji dan benar, sementara yang lain menggunakan
pendekatan ICARE yang lebih modern. Hasil penilaian kedua kelas tersebut dibandingkan dalam
kaitannya dengan strategi penelitian yang digunakan.

Penelitian telah dilaksanakan di SMAN 26 Bone yang berlokasi di Kecamatan Cendrana,
Kabupaten Bone. Penelitian ini di laksanakan pada bulan Mei semester genap tahun ajaran 2023/2024.
Pelaksanaan disesuaikan dengan jadwal pelajaran Biologi kelas F.

Populasi adalah keseluruhan siswa kelas X SMA Negeri 26 Bone yang berjumlah 180 siswa,
Adapun sampel yang di ambil dalam penelitian ini yaitu kelas X F3 dengan jumlah 32 siswa. Teknik
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu angket dan dokumentasi

Instrument penelitian yang digunakan ada tiga yaitu angket berpikir kreatif, dokumentasi dan
observasi. Angket yang digunakan bertujuan untuk melihat Kekreatifan siswa dalam belajar dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran ICARE, instrument ke dua yaitu dokumentasi
dimana dokumentasi ini merupakan informasi yang digunakan peneliti dalam bentuk arsip, buku,
dokumen, tulisan, kata-kata, angka, historis dan gambar hasil belajar siswa di dalam kelas, dan yang
terakhir yaiitu observasi digunakan untuk memantau aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu angket dan dokumentasi,
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analitik inferensial, khususnya uji-t dan prosedur Anova, untuk
memeriksa data yang dikumpulkan dari penelitian dan mencari tahu apakah ada perbedaan yang
signifikan antara uji pre-test dan post-test, serta antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Selain
itu, akan dilakukan juga analisis deskriptif dengan menggunakan mean dan persentil untuk memberikan
gambaran deskriptif tentang hasil studi. Pemilihan metode untuk menganalisis data penelitian ini, yaitu
metode analisis inferensial dan deskriptif, Ini berdasarkan penelitian yang dilakukan, yang merupakan
jenis kuasi-eksperimental. Untuk menentukan apakah ada perbedaan yang signifikan secara statistik
antara uji pre-test dan post-test, prosedur analitik inferensial seperti uji t dan uji Anova dapat digunaka
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Tabel 1. Kriteria Penskoran Keterampilan Berpikir kreatif

Skor Kategori
90-100 Sangat tinggi
80-89 Tinggi
65-79 Sedang
55-64 Rendah

0-54 Sangat Rendah

Sumber: Rhamayanti, Y., & Nurdalilah, (2018)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan jawaban atas pertanyaan penelitian dan pembuktian hipotesis. Dalam
penelitian ini, digunakan metode Pre-test, bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa, dan
metode Post-test digunakan untuk mengevaluasi perubahan yang terjadi pada siswa setelah diberikan
perlakuan. Tes ini bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa pada kelas eksperimen yang diberi
perlakuan serta kelas kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan. Data pre-test dan post-test diperoleh
melalui angket kreatif siswa guna menilai seberapa efektif proses pembelajaran.

Tabel. 2 Data Hasil Penelitian Pre-test Kelas Kontrol

Statistik Deskriptif Nilai statistik
Jumlah sampel 32
Nilai terendah 59
Nilai tetinggi 84

Rata-rata (mean) 72,37

Rentang (range) 25
Standar deviasi 6,31
Median 73
Modus 72

Sumber: SPSS Versi 25

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai Pra-tes siswa berkisar antara 72 hingga 73, dengan
72 sebagai median dan 72 sebagai nilai tengah. Nilai rata-rata adalah 72,37. Simpangan baku adalah
6,31, yang cukup moderat dibandingkan dengan nilai rata-rata, dan bukti lebih lanjut dari hal ini adalah
simpangan baku. Dengan demikian, nilai rata-rata dapat dianggap sebagai gambaran menyeluruh dari
data yang sedang dipertimbangkan. Ada rentang 25 poin dari tertinggi hingga terendah, dengan 84
sebagai nilai tertinggi dan 59 sebagai nilai terendah. Berikut dapat melihat persentase dan distribusi
frekuensi hasil pra-tes pada Tabel 3.
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Pre-test kelas control

No Skor Persentase Frekuensi Kategori
1 90-100 0% 0 Sangat tinggi
2 80-89 4,6% 3 Tinggi
3 65-79 30,9% 20 Sedang
4 55-64 10,6% 7 Rendah
5 0-54 0% 2 Sangat Rendah
Jumlah 100 100% 32

Tabel 3. Distribusi frekuensi dan persentase hasil Pre-test menyatakan bahwa keterampilan
berpikir kreatif siswa kelas kontrol F3 setelah dilakukan Pre-test dari 32 orang. Tidak ada siswa yang
memperoleh skor dengan kategori sangat tinggi, Orang-orang dimasukkan ke dalam kategori tinggi 23,
kategori sedang 20, kategori rendah 7, dan kategori sangat rendah 2.

Tabel 4. Data Hasil Post-test Kelas Kontrol

Statistik Deskriptif Nilai statistik
Jumlah sampel 32
Nilai terendah 78
Nilai tetinggi 93
Rata-rata (mean) 85
Rentang (range) 15
Standar deviasi 4,53
Median 85
Modus 88

Berdasarkan Tabel 4, membuktikan bahwa nilai rata-rata Post-test siswa sebesar 84.79 sedangkan
nilai tengah sebesar 85 dan nilai modus siswa yaitu sebesar 88, standar deviasi atau simpangan baku
sebesar 4.53 menunjukkan bahwa Simpangan baku yang kecil menunjukkan distribusi yang sangat stabil
di sekitar nilai rata-rata. Oleh karena itu, nilai rata-rata, bukan simpangan baku, dapat digunakan untuk
menggambarkan seluruh data. Antara nilai tertinggi dan terendah, terdapat sebaran 15, dengan nilai
maksimum 93 dan nilai minimum 78. Baik angka maksimum maupun minimum merupakan bagian dari
rentang penilaian. Pada Tabel 6, Anda dapat mengamati temuan post-test dalam bentuk persentase serta
distribusi frekuensinya.
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Post-test Kelas Kontrol

No Skor Persentase Frekuensi Kategori
1 90-100 7,7% 2 Sangat tinggi
2 80-89 37% 18 Tinggi
3 65-79 7,7% 10 Sedang
4 55-64 0% 2 Rendah
5 0-54 0% 0 Sangat Rendah
Jumlah 100 100% 32

Tabel 5 Distribusi frekuensi dan persentase hasil Post-test menyatakan bahwa keterampilan
berpikir kreatif siswa kelas kontrol F3 setelah dilakukan Post-test dari 32 orang. Siswa yang memeroleh
Siswa dalam kategori sangat tinggi adalah 2 orang, siswa dalam kategori sedang adalah 10 orang, siswa
dalam kategori tinggi adalah 18 orang, dan siswa dalam kategori rendah adalah 2 orang, Sementara tidak

ada siswa dengan skor sangat rendah.
Tabel 6. Data Hasil Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen

Statistik Deskriptif Nilai statistik

Jumlah sampel 32
Nilai terendah 65
Nilai tetinggi 89

Rata-rata (mean) 79,81
Rentang (range) 24

Standar deviasi 6,18

Median 80,5
Modus 74

Sumber: SPSS Versi 25
Hasil menunjukkan bahwa skor Pra-tes siswa berkisar antara 74 (median) hingga 80,5 (skor

tengah). Skor rata-rata adalah 79,81. Karena simpangan baku sangat minimal dalam kaitannya dengan
rata-rata (6,18%), kita dapat mempercayai skor rata-rata sebagai refleksi akurat dari seluruh kumpulan
data. Data dalam bagian ini berasal dari Tabel 4.5. Skor maksimum 89 dianggap dapat dicapai,
sedangkan skor minimum 65 dianggap tidak mungkin. Skor maksimum dan terendah yang mungkin
dipisahkan oleh spasi 24. Berikut dapat melihat persentase dan distribusi frekuensi hasil pra-tes pada

Tabel 7.
Tabel 7. Distribusi Frekuensi dan Persentase Pre-test Kelas Eksperimen

No Skor Persentase Frekuensi Kategori
1 90-100 0% 0 Sangat tinggi
2 80-89 20% 17 tinggi
3 65-79 19,9% 13 Sedang
4 55-64 3% 2 Rendah
5 0-54 0% 0 Sangat Rendah
Jumlah 100 100% 32
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Tabel 7 menyajikan bukti yang menggambarkan efektivitas pembelajaran bagi siswa di kelas F4
setelah pemberian Pre-tes kepada total 32 orang. Tidak ada siswa yang mampu mencapai kategori
sangat tinggi, 17 orang yang mencapai kategori tinggi, 13 orang yang mencapai kategori sedang, 2 orang
yang mencapai kategori rendah, dan tidak ada siswa yang mencapai kategori sangat rendah.

Tabel 8. Data Hasil Penelitian Kelas Eksperimen

Statistik Deskriptif Nilai statistik
Jumlah sampel 32
Nilai terendah 86
Nilai tetinggi 99

Rata-rata (mean) 93,62

Rentang (range) 14
Standar deviasi 3,91
Median 94
Modus 94

Hasil Post-tes ditunjukkan pada Tabel 8, yang mengungkapkan bahwa siswa memperoleh skor
maksimum 99 dan skor median 94. Skor rata-rata adalah 93,62. Dengan nilai simpangan baku sebesar
3,91, kita dapat melihat bahwa nilai tersebut agak kecil jika dibandingkan dengan nilai rata-rata. Jadi,
untuk memahami statistiknya, maka dapat melihat skor rata-ratanya. Distribusi frekuensi dan persentase
hasil post-test ditunjukkan pada Tabel 9.

Tabel 9. Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Post-test Kelas Eksperimen

No Skor Persentase Frekuensi Kategori
1 90-100 39,9% 25 Sangat Tinggi
2 80-89 6,2% 5 Tinggi
3 65-79 9,2% 2 Sedang
4 55-64 0% 0 Rendah
5 0-54 0% 0 Sangat Rendah
Jumlah 100 100% 32

Dengan menggunakan data dari post-test yang diberikan kepada 32 siswa di kelas F4, kita dapat
melihat seberapa baik keterampilan berpikir kreatif mereka bekerja. Temuan-temuan tersebut dipaparkan
pada Tabel 9. Dua puluh lima siswa ditemukan telah mencapai skor tes yang sangat tinggi, lima siswa
telah mencapai skor tinggi, dua siswa telah memperoleh skor sedang, dan jelas bahwa tidak ada siswa
yang memperoleh skor yang sangat rendah maupun rendah.

Hasil analisis tes kemampuan berpikir kreatif menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki
persentase kemampuan berpikir lancar sebesar 81,5%, sedangkan kelas kontrol memiliki persentase
kemampuan berpikir lancar sebesar 72,4%.

Tabel 10. Distribusi Frekuensi dan Persentase Berpikir Kelancaran
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No Skor Persentase Frekuensi Kategori
1 90-100 33,3% 9 Sangat tinggi
2 80-89 37% 13 tinggi
3 65-79 22,2% 8 Sedang
4 55-64 7,4% 3 Rendah
5 0-54 0% 0 Sangat Rendah
Jumlah 100 100% 32

Hasil Analisis data yang dilakukan oleh peneliti mengungkapkan bahwa siswa di kelas
eksperimen memiliki keterampilan berpikir luwes. Proporsi ini mewakili 92,6% dari total jumlah siswa.
sedangkan siswa kelas kontrol memiliki kemampuan berpikir luwes sebanyak 74,5%.

Tabel 11. Distribusi Frekuensi dan Persentase Berpikir Keluwesan

No Skor Persentase Frekuensi Kategori
1 90-100 92,6% 25 Sangat tinggi
2 80-89 7,4% 5 tinggi
3 65-79 0% 2 Sedang
4 55-64 0% 0 Rendah
5 0-54 0% 0 Sangat Rendah
Jumlah 100 100% 32

Berdasarkan analisis data yang dilakukan peneliti, siswa kelas eksperimen memiliki kemampuan
berpikir kreatif yang sebanding dengan 51,8% siswa sedangkan kelas untuk kelas kontrol memiliki
kemampuan berpikir sebanyak 50,6

Tabel 12. Distribusi Frekuensi dan Persentase Berpikir Keorisinilan

No Skor Persentase Frekuensi Kategori
1 90-100 51,8% 4 Sangat tinggi
2 80-89 29,6% 9 tinggi
3 65-79 18,5% 19 Sedang
4 55-64 0% 0 Rendah
5 0-54 0% 0 Sangat Rendah
Jumlah 100 100% 32

Berdasarkan hasil uji kenormalan menggunakan statistik Klomograph-Smirno. Perhitungan data
dilakukan dengan menggunakan program yang dikenal sebagai SPSS 25. Jika data yang digunakan
untuk membuat pra- dan post-test berasal dari populasi yang berdistribusi normal yang sama, maka kita
dapat mengatakan bahwa data tersebut normal. Tabel tersebut menunjukkan bahwa total 32 data (N)
dikumpulkan, dengan 32 siswa di kelas eksperimen dan 32 siswa di kelas kontrol. Kelompok eksperimen
mengungguli kelompok kontrol, dengan rata-rata 93,62 dan deviasi standar 3,91, dibandingkan dengan
kelompok kontrol yang 85. Skor 4,53/100 juga dicatat untuk kelompok kontrol. Dibandingkan dengan nilai
Klomograph-Smirnov kelompok kontrol sebesar 0,823, kelompok eksperimen adalah 0,980. Kita dapat
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menyimpulkan bahwa data mengikuti distribusi normal rata-rata dari perhitungan Klomograph-Smirnov.
Karena ambang signifikansi asimtotik lebih dari 0,05, inilah hasilnya. Kemampuan siswa untuk berpikir
kreatif terbukti signifikan secara statistik pada level 0,72 di kelompok eksperimen dan pada level 0,14 di
kelompok kontrol. Kita dapat menyimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi secara normal.

Penelitian ini menerapkan metodologi analisis uji homogenitas konvensional. Kami menilai
konsistensi data menggunakan statistik Levene, dengan mempertimbangkan hasil uji homogenitas yang
dilakukan pada kelompok eksperimen dan kontrol: Nilai uji-t kelas eksperimen adalah 0,016,
sebagaimana ditunjukkan oleh Sigcount > 0,05. Sebaliknya, hasil uji-t kelas kontrol adalah 0,135, yang
juga lebih besar dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa hasil tersebut berasal dari data yang konsisten,
karena nilai signifikansinya melebihi 0,05. Nilai signifikansi kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa nilai
yang dimaksud berasal dari data yang tidak homogen.

Uji-t sampel berpasangan dilakukan dengan menggunakan data dari Paired t-test Pre-test dan
Post-test untuk memastikan signifikansi perbedaan perlakuan pada setiap pengukuran. Berdasarkan
hasilnya dapat menyimpulkan bahwa perbedaan perlakuan memiliki efek besar pada setiap variabel
antara set data Pre-test dan Post-test. karena nilai signifikansi set sampel-t adalah 0,00 untuk kedua set
data. Tabel di bawah ini menampilkan hasil uji-t yang digunakan untuk menilai kemampuan siswa untuk
berpikir kreatif. Kami menemukan bahwa nilai-t kelas kontrol adalah 8,754 dan nilai-t kelas eksperimen
adalah -12,471, keduanya dengan tingkat signifikansi 0,000. Kedua angka ini sangat berbeda. Karena
0,000 kurang dari 0,05, kita dapat menolak hipotesis nol (H0). Bahwa kelas eksperimen memiliki nilai
rata-rata yang lebih tinggi (13,81 vs. 12,62 untuk kelompok kontrol) memberikan kepercayaan pada klaim
ini. Data tabel menunjukkan bahwa metode pembelajaran ICARE di SMA Negeri 26 Bone mendorong
pemikiran kreatif di antara siswa kelas empat. Lampiran 9 berisi hasil lengkap perhitungan manual.

Penolakan hipotesis X0 dan penerimaan hipotesis X1 telah ditunjukkan oleh hasil analisis hasil
penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa paradigma pembelajaran ICARE, yang menekankan pada
penanganan kemampuan berpikir kreatif siswa, lebih efektif daripada strategi pembelajaran lainnya.
Kelompok eksperimen F4, yang menerima terapi model ICARE, memperoleh skor rata-rata 93,62 selama
post-test. Sebaliknya, kelompok kontrol, yang tidak menerima perawatan, memperoleh skor rata-rata 85.
Bahwa paradigma ICARE menumbuhkan pemikiran inovatif di antara siswa biologi adalah kesimpulan
yang masuk akal untuk dicapai.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan model pembelajaran ICARE diterapkan
dengan efektif pada mata pelajaran biologi dengan materi sistem saraf kelas F4 SMA Negeri 26 Bone.
Berdasarkan Skor post-test siswa, skor rata-rata 84,79, skor median 85, dan skor modus 88, seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 4. Selain itu, simpangan baku 4,53 menunjukkan bahwa simpangan baku relatif
sederhana dibandingkan dengan rata-rata. Mengingat hal ini, skor rata-rata dapat dianggap sebagai
representasi fakta yang komprehensif. Skor tertinggi yang mungkin adalah 93, sedangkan skor terendah
yang mungkin adalah 78. Rentang skor adalah 15 poin, yang mencakup skor tertinggi dan terendah.

Hasil analisis yang dilakukan terhadap data yang dikumpulkan dari 32 siswa di kelas F4 untuk
mengevaluasi kemanjuran kemampuan berpikir kreatif mereka setelah pasca-tes disajikan dalam Tabel
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8. Berdasarkan fakta bahwa terdapat 27 siswa yang memperoleh nilai sangat tinggi, 6 siswa yang
memperoleh nilai tinggi, 4 siswa yang memperoleh nilai sedang, dan 0 siswa yang memperoleh nilai
rendah, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada siswa yang memperoleh nilai ujian yang termasuk
dalam kategori sangat rendah atau sangat rendah. Hasil analisis data dirangkum dalam Tabel 9.

Tabel yang Jumlah data (N) yang diperoleh dari 32 siswa dalam kelas Tabel tersebut
menampilkan jumlah total data (N) yang dikumpulkan dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang
masing-masing terdiri dari 32 siswa. Di sisi lain, kelas kontrol memiliki simpangan baku sebesar 4,53,
sedangkan kelas eksperimen memiliki simpangan baku sebesar 3,91. Simpangan baku kelas eksperimen
adalah 3,91, sedangkan nilai rata-rata (Mean) adalah 93,62. Di dalam kelas eksperimen, Smirnov-
Chlomograph ditemukan sebesar 0,980, sedangkan di kelas kontrol adalah 0,149. Perhitungan Smirnov-
Chlomograph yang disajikan di atas memungkinkan seseorang untuk menyimpulkan bahwa data rata-
rata mengikuti distribusi normal sebagai hasil dari distribusi asimtotiknya. Tingkat signifikansi (Sig)
melebihi 0,05. Siswa di kelas eksperimen menunjukkan perbedaan signifikan sebesar 0,16 dalam
kemampuan mereka untuk berpikir kreatif, sedangkan siswa di kelas kontrol menunjukkan perbedaan
signifikan sebesar 0,13. Akibatnya, ada kemungkinan untuk menyimpulkan bahwa data tersebut
mengikuti distribusi normal.

Data pra-test dan pasca-tes menunjukkan kemanjuran substansial dari perbedaan perlakuan
pada setiap variabel, seperti yang ditunjukkan oleh hasil uji signifikansi sampel-t. Nilai t yang dihitung dari
kelas eksperimen adalah 12,471, dan tingkat signifikansinya adalah 0,000, seperti yang ditunjukkan
dalam tabel. Di sisi lain, nilai t yang dihitung dari kelas kontrol adalah -8,754, dan tingkat signifikansinya
juga 0,000. Hipotesis nol (HO) ditolak atas dasar nilai signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari 0,05.
Kelompok eksperimen memiliki nilai 93,62, yang lebih tinggi dari nilai rata-rata kelompok kontrol sebesar
85. Paradigma pembelajaran ICARE membantu siswa Biologi kelas empat dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif mereka, seperti yang ditunjukkan oleh data yang disajikan dalam tabel.

Berdasarkan analisis diatas maka Ho ditolak dan H+ diterima. Hal ini menggambarkan bahwa
keefektifan model pembelajaran ICARE dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif siswa
bervariasi. Hal ini ditunjukkan oleh fakta bahwa model ICARE lebih efektif daripada melatih siswa tanpa
perlakuan. Berdasarkan nilai rata-rata post-test Kelas Eksperimen Kelas F4 yang juga disebut sebagai
Kelas yang mendapatkan perlakuan dengan Model ICARE sebesar 94,29 dapat disimpulkan bahwa
Model ICARE efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa biologi. Sebaliknya, nilai
rata-rata post-test Kelas Kontrol F3 yang tidak mendapatkan perlakuan sebesar 79,06.

Berdasarkan hasil penelitian sebelum diterapkannya model pembelajaran ICARE, efektivitas
belajar 32 siswa kelas eksperimen dan 32 siswa kelas kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan
tergolong kurang baik, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil Pre-test dan Post-test kemampuan berpikir
kreatif siswa. kemudian setelah diterapkan model pembelajaran ICARE keefektifan belajar siswa
mengalami peningkatan. Hasil penelitian terhadap berbagai komponen kemampuan berpikir kreatif siswa
yang meliputi keterampilan berpikir lancar, luwes, orisinal, dan elaborasi (Qomariyah, 2021)
menghasilkan hal-hal berikut:
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Menurut Astutie (2018), kemampuan berpikir kelancaran yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah kemampuan siswa untuk menghasilkan berbagai ide, solusi penyelesian masalah, dan
pernyataan. Siswa yang bepikir lancar memiliki banyak karakteristik yang dapat menawarkan berbagai
macam tanggapan, rekomendasi, atau pernyataan. Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan berpikir
kreatif, siswa di kelas eksperimen memiliki persentase kemampuan berpikir lancar 85,5%, sedangkan
siswa di kelas kontrol 72%. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa di kelas F4 memiliki kemampuan berpikir
lancar yang cukup baik, dan siswa di kelas F3 memiliki kemampuan berpikir lancar yang cukup baik

Siswa yang memiliki kemampuan berpikir keluwesan memiliki karakteristik yang memungkinkan
mereka untuk mencari solusi untuk masalah dari berbagai sudut pandang (Himmah, E. F., Handayanto,
S. K., & Kusairi, S. 2021). Hasil analisis data peneliti menunjukkan siswa kelas eksperimen memiliki
kemampuan bepikir luwes sebanyak 97,5% siswa sedangkan siswa kelas kontrol memiliki kemampuan
berpikir luwes sebanyak 76,2%. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa Kelas eksperimen Kelas F4 memiliki
kemampuan berpikir luwes dengan katagori sangat baik sedangkan kelas kontrol memiliki kemampuan
berpikir luwes dengan kategori baik.

Qomariyah, D. N., & Subekti, H. (2021) siswa yang mampu berpikir orisinal memiliki kualitas yang
memungkinkan mereka memberikan tanggapan terhadap isu yang berbeda dari perspektif orang lain atau
sesuai dengan bahasanya sendiri. Hasil analisis data peneliti menunjukkan siswa kelas eksperimen yang
memiliki kemampuan untuk berpikir secara alami sebanyak 53,6% siswa sedangkan kelas untuk kelas
kontrol memiliki kemampuan berpikir sebanyak 50%. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa kelas F4
memiliki kemampuan berpikir orisinil dengan katagori kurang baik begitupun untuk kelas F3.

Kemampuan berpikir fasih merupakan komponen kapasitas untuk memperkaya dan
mengembangkan ide atau komoditas. (Wahyuni, 2018) berpendapat bahwa siswa yang memiliki
keterampilan elaborasi diberkahi dengan karakteristik yang memfasilitasi penyediaan tanggapan atau
pikiran yang lebih mudah dipahami. Hasil analisis data peneliti menunjukkan siswa kelas eksperimen
yang memiliki kemampuan untuk menjelaskan sebanyak 94% sedangkan kelas kontrol memiliki
kemampuan elaborasi 77,5%. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa kelas F4 memiliki kemampuan
elaborasi dengan katagori sangat baik sedangkan siswa kelas kontrol memiliki kemampuan elaborasi
dengan kategori baik.

Paradigma pembelajaran ICARE terdiri dari lima tahap. Tahap-tahap berikut adalah sebagai
berikut: pendahuluan, koneksi, aplikasi, refleksi, dan perluasan. Selama fase pendahuluan, instruktur
memberikan gambaran menyeluruh tentang konten pembelajaran dan tujuan yang akan dibahas. Tahap
menghubungkan adalah fase di mana instruktur menunjukkan pemahaman yang komprehensif tentang
materi yang akan diajarkan kepada siswa. Tahap menghubungkan adalah fase di mana instruktur
memberikan pemahaman kepada siswa tentang materi yang akan diajarkan. Dengan menyelesaikan
tugas pekerjaan rumah, siswa memiliki kesempatan untuk lebih memahami materi di luar ruang kelas.
Sepanjang upaya akademis mereka, siswa diberikan kesempatan untuk menerapkan dan menerapkan
pengetahuan dan kemampuan mereka melalui penggunaan aplikasi dan refleksi. Tidak diragukan lagi
bahwa ini akan memberi siswa kesempatan yang lebih besar untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah mereka sesuai dengan fase pembelajaran yang ditetapkan dalam model
pembelajaran ICARE (Putu et al., 2020).
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Model ICARE didukung oleh seorang konstruktivis etos, memposisikan siswa sebagai agen aktif
dalam perjalanan belajar mereka (Simamora, 2024). Selain itu, siswa belum mencapai standar
pendidikan yang ditetapkan sekolah, yaitu KKM 78, hal ini disebabkan oleh fakta bahwa siswa tidak
mengikuti instruksi peneliti tentang diskusi selama proses pembelajaran, sehingga mereka tidak
memahami materi yang dibahas. Akibatnya, setelah tes, siswa tidak dapat menjawab soal-soal yang
diberikan peneliti dengan tingkat jawaban yang tepat.

Kelebihan dari Kemampuan pemecahan masalah ditingkatkan melalui model pembelajaran
ICARE dan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, hal ini di karenakan siswa di beri kesempatan
untuk mengaplikasikan dari apa yang dipadami pada saat proses pembelajaran berlangsung. Selain itu,
siswa harus mencari sendiri dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mereka melalui
berbagai aktivitas. Kemampuan untuk memecahkan masalah ini, siswa akan mempunyai kemampuan
kreatif dalam menyelesaikan permasalahan dari yang biasa hingga yang luar biasa (Aris, 2015).

Paradigma pembelajaran ICARE dapat digunakan untuk meningkatkan keterlibatan siswa di
kelas. Ini akan memberi siswa kesempatan untuk mengekspresikan diri dan menghasilkan produk yang
dapat digunakan di kelas. Instruktur akan bertindak sebagai fasilitator, dan diharapkan siswa akan lebih
terlibat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti faktor-faktor yang berkontribusi terhadap
keberhasilan penerapan paradigma pembelajaran ICARE di kelas biologi. Selain itu, penelitian ini akan
dievaluasi berdasarkan hasil penelitian sebelumnya tentang dampak ICARE pada mata kuliah Biologi.
Penelitian ini dilakukan untuk menyediakan bahan referensi bagi para pendidik yang dapat digunakan
dalam penerapan Model ICARE dalam mata kuliah Biologi.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dilaksanakan dan telah diuraikan pada pembahasan,
dapat diputuskan bahwa penerapan sistem studi ICARE untuk melatih kemampuan siswa untuk berpikir
kreatif di kelas F4 SMA Negeri 26 Bone terbukti efeketif digunakan untuk melatih kemampuan berpikir
kreatif siswa. Dari hasil pengolahan data diperoleh nilai signifikan dari Paired Sample t text data pre-test
post-test sebesar 0,00. Karena nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara Data Pre-
test dan Post-test terbukti efektif terhadap perbedaan perlakuan dan tanpa tindakan yang diterapkan pada
masing-masing variabel. Oleh karena itu, penggunaan model pembelajaran ICARE dapat mempengaruhi
kemampuan siswa untuk berpikir kreatif.
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